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ABSTRAK 

Perekonomian global mengalami kerugian dalam beberapa tahun terakhir. Salah 

satu faktor penyebab kerugian tersebut adalah penipuan dan kecurangan yang 

terjadi pada sebuah perusahaan/organisasi. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

menangani kasus ini termasuk whistleblowing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memotivasi niat dari whistleblowing. Variabel 

dependen yang digunakan adalah moral intensity model dan diamond fraud, 

sedangkan variabel independennya adalah whistleblowing intention. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir program studi akuntansi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode 

survei, dengan penyebaran kuesioner. Penetapan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 150. Model penelitian diuji 

melalui pendekatan statistik dengan mengadopsi model Structural Equation 

Modelling (SEM) menggunakan WarpPLS 7.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa social consensus, proximity, pressure dan capability merupakan faktor-

faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap niat whistleblowing. 

Kata kunci: Moral Intensity Model, Diamond Fraud dan Whistleblowing 

Intention. 

 

ABSTRACT 

The global economy has suffered losses in recent years. One of the factors causing 

the loss is fraud and fraud that occurs in a company/organization. Various attempts 

have been made to handle this case including whistleblowing. This study aims to 

The global economy has suffered losses in recent years. One of the factors causing 

the loss is fraud and fraud that occurs in a company/organization. Various attempts 

have been made to handle this case including whistleblowing. This study aims to 

determine the factors that motivate the intention of whistleblowing. The dependent 

variable used is the moral intensity model and diamond fraud, while the 

independent variable is whistleblowing intention. The population in this study were 

final year students of the accounting study program in the Special Region of 

Yogyakarta. Collecting research data using a survey method, by distributing 

questionnaires. Determination of the sample using purposive sampling method with 

a total of 150 respondents. The research model was tested through a statistical 

approach by adopting the Structural Equation Modeling (SEM) model using 

WarpPLS 7.0. The results of this study indicate that social consensus, proximity, 

pressure and capability are factors that significantly influence whistleblowing 

intentions. 

Keywords: Moral Intensity Model, Diamond Fraud and Whistleblowing 

Intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian global mengalami kerugian dalam beberapa tahun 

terakhir. Salah satu faktor penyebab kerugian tersebut adalah penipuan dan 

kecurangan yang terjadi pada sebuah perusahaan/organisasi. Pada tahun 

2016, Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) melaporkan bahwa 

total kerugian lebih dari $6,3 miliar, meningkat menjadi $7 miliar pada 

tahun 2018 (Latan et al., 2021). Dalam 2 dekade terakhir, sejumlah kasus 

penipuan dan kecurangan dalam dunia bisnis terungkap seperti Enron, 

WorldCom, Anderson, Tyco International, Satyam Computers, Reebok, dan 

CitiBank, yang mengarahkan pada diskusi intensif tentang pencegahan 

penipuan dan kecurangan di dunia bisnis (Dhamija & Rai, 2018; Zheng et al., 

2019). Selain kasus penipuan dan kecurangan yang terjadi dalam dunia 

bisnis, kasus korupsi sangat merajalela di Indonesia. Pemerintah telah 

melakukan beberapa langkah untuk mengusut kasus korupsi, salah satunya 

melalui whistleblowing. Upaya tersebut terbukti mampu meningkatkan 

Corruption Perception Index 2015 dan itu membuat posisi Indonesia turun 

dari 107 menjadi 88, dari 168 negara. Selanjutnya, pada tahun 2021 

Indonesia tercatat memiliki nilai 38 dan menduduki posisi ke 96, dari 80 

negara (Transparency International, 2021). 

Pencegahan penipuan tersebut salah satunya dapat dilakukan oleh 

whistleblower yang saat ini jumlahnya juga mengalami peningkatan 

(Andrade, 2015; Apaza & Chang, 2020; Latan et al., 2021; Mason & 
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Simmons, 2019). Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh Association of 

Certifed Fraud Examiners (ACFE) tahun 2020, yang telah menganalisis 

setidaknya 2.504 kasus penipuan di lebih dari 125 negara, mengungkapkan 

bahwa 33% kasus penipuan terdeteksi oleh whistleblower yang didominasi 

oleh karyawan perusahaan (50%), diikuti oleh pelanggan (20%) dan 

kemudian oleh anonim/pelapor lainnya (ACFE, 2020). Pada tahun 2021, 

Kroll/ACFE Indonesia fraud risk survey mengumumkan bahwa 80% 

organisasi di Indonesia mengalami penipuan. Kerugian akibat kasus 

tersebut diperkirakan mencapai 69,000 USD atau setara dengan 1 miliar 

rupiah per tahun. Kroll/ACFE Indonesia mengungkapkan bahwa 62% 

insiden penipuan terdeteksi melalui sistem whistleblowing (WBS) 

(Kroll/ACFE Indonesia, 2021). 

Tabel 1. 1 Kasus yang dilaporkan berdasarkan geografis utama 

No Negara Presentase 

1 United States and Canda  46% 

2 Sub-Saharan Africa 15% 

3 Asia-Pacific 10% 

4 Western Europe  7% 

5 Middle East and North Africa 7% 

6 Shoutern Asia  5% 

7 Latin America and the Caribbean  5% 

8 

Eastern Europe and Western/Central 

Asia 5% 

Sumber: Association of Certifed Fraud Examiners (ACFE) 2020 
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Gambar 1.1 Pengungkapan Penipuan Melalui Whistleblowing System 

dan Internal Audit 

Sumber: Kroll/ACFE Indonesia Fraud Risk Survey (2021) 

Whistleblowing merupakan praktik pengungkapan aktivitas yang 

dilakukan dengan tidak etis, baik secara internal maupun eksternal (Lam & 

Harcourt, 2019; Liyanarachchi & Adler, 2011). Kedua saluran tersebut; 

saluran internal (yang melibatkan pelaporan di dalam organisasi, misalnya 

kepada supervisor), dan saluran eksternal (yang melibatkan pelaporan di 

luar organisasi, misalnya ke media masa atau lembaga pemerintah) telah 

banyak diteliti oleh para peneliti terdahulu misalnya; (al Shbail & al Shbail, 

2020; Dhamija & Rai, 2018; Gao & Brink, 2017; Latan et al., 2018; Smaili 

& Arroyo, 2019). Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji motivasi 

whistleblowing dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan 

terjadinya whistleblowing. Studi empiris sebelumnya berfokus pada peran 

variabel demografis, pribadi, situasional dan organisasional dalam niat 

whistleblowing (Ahmad et al., 2012). Namun, belum ada penelitian yang 

dapat memasukkan semua variabel relevan yang mempengaruhi niat 
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whistleblowing (Miceli et al., 2012). Oleh karena itu, peneliti perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk memeriksa secara terus menerus 

faktor-faktor penentu niat whistleblowing. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mencoba untuk menguji 

secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi whistleblower dalam 

mengungkapkan kecurangan. Mengacu pada penelitian Latan et al. (2021), 

penelitian ini menggunakan pendekatan teori diamond fraud untuk 

memahami motivasi di balik niat untuk melakukan whistleblowing. 

Diamond fraud terdiri atas tekanan, insentif finansial, peluang dan 

rasionalisasi. Selain tekanan, insentif finansial, peluang dan rasionalisasi, 

unsur kapabilitas harus diperhitungkan. Pengamat harus memiliki 

kemampuan untuk mengenali kesalahan dan memilih saluran pelaporan 

terbuka untuk melakukan whistleblowing. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Latan et al., (2021), kapabilitas whistleblower berkaitan dengan sifat 

dan kemampuan pribadi yang berperan besar dalam mengungkap sebuah 

kecurangan, bahkan dapat didukung dengan unsur lainnya. 

Namun, dalam penelitian terdahulu hanya terbatas pada eksplorasi 

terhadap niat responden untuk melakukan whistleblowing tanpa 

mempertimbangkan perilaku atau praktik yang sebenarnya. Oleh sebab itu, 

pada penelitian ini, peneliti menambahkan pendekatan moral intensity 

model untuk memeriksa niat dalam melakukan whistleblowing. Selain itu, 

pendekatan perilaku ini dapat digunakan untuk mengukur perilaku 

sebenarnya dari whistleblower sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu; (Zakaria et al., 2016). Menurut Shawver & Clements 
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(2014), keputusan etis akan dianggap memiliki intensitas moral tingkat 

tinggi ketika tindakan tersebut dianggap tidak etis oleh kebanyakan orang, 

asalkan konsekuensi serius mungkin terjadi dalam waktu dekat, dan 

berdampak buruk pada sejumlah besar individu yang secara fisik, secara 

sosial dan budaya dekat dengan agen moral (Apadore et al., 2018). 

Penelitian ini menjadikan magnitude of consequences, social consensus dan 

proximity sebagai variabel independen. Hal ini dikarenakan, menurut Wang 

et al., (2015); Lincoln & Holmes (2011); dan Arnold Sr et al. (2013) MC, 

SC dan PX dianggap sebagai indicator yang berpengaruh signifikan dari niat 

perilaku seseorang (Apadore et al., 2018). Selain itu, menurut Barnett 

(sebagaimana dikutip dalam Leitsch, 2006), ketiga dimensi tersebut juga 

membentuk satu dimensi yang memprediksi niat dari suatu perilaku.  

Penelitian ini selanjutnya menggunakan sampel mahasiswa 

akuntansi yang akan bekerja secara profesional sebagai seorang akuntan 

pada sebuah perusahaan. Mesmer-Magnus dan Viswesvaran (2005) telah 

melakukan meta-analisis dari 26 studi yang berhubungan dengan 

whistleblowing dan mereka menyimpulkan bahwa pelapor cenderung 

memiliki kinerja yang baik, berpendidikan tinggi, memegang posisi 

pengawasan dan memiliki penalaran moral yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan pengamat kecurangan yang tidak aktif. Namun, sebagian besar 

penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang lebih tua dan lebih 

berpengalaman memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan 

whistleblowing daripada yang lebih muda (Brabeck, 1984; Miceli dan Near, 

1984; Sims dan Keenan, 1998). Dalam upaya untuk mengatasi 
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permasalahan publik, asosiasi profesi akuntan menekankan perlu adanya 

pendidikan etika profesi untuk seorang akuntan sejak awal karir akuntan 

tersebut, bahkan sebelum ia menjalani profesi sebagai seorang akuntan 

(Rafik, 2008). 

Penelitian mengenai whistleblowing pada mahasiswa akuntansi 

masih sangat terbatas. Brody et al. (1999) melakukan penelitian pada 

mahasiswa akuntansi di Amerika Serikat dan Taiwan dengan beberapa 

skenario whistleblowing. Kesimpulannya, mahasiswa AS lebih cenderung 

menunjukkan niat untuk melakukan whistleblowing dibandingkan dengan 

mahasiswa di Taiwan. Selanjutnya, O'Leary dan Cotter (2000) melakukan 

penelitian whistleblowing di kalangan mahasiswa Irlandia dan Australia. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah 50 persen mahasiswa di Irlandia dan 

Australia bersedia melaporkan tindakan manajemen ilegal. Akan tetapi, 

kurang dari 10% mahasiswa pada negara tersebut yang bersedia melaporkan 

tindakan kecurangan ketika mengenal pelaku secara personal. O'Leary dan 

Pangemanan (2007) meneliti niat whistleblowing mahasiswa akuntansi 

Australia secara individu dan kelompok. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa individu memiliki peluang yang lebih tinggi untuk 

melakukan tindakan whistleblowing, sedangkan suatu kelompok lebih 

memilih untuk mengambil tindakan yang lebih aman (netral) (Elias, 2008). 

Mustapha & Siaw (2012) meneliti persepsi whistleblowing pada akuntan 

masa depan, betapa seriusnya sebuah kesalahan, gender dan kinerja 

akademik mempengaruhi niat whistleblowing di antara mahasiswa 
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akuntansi tahun terakhir di universitas negeri Malaysia (Apadore et al., 

2018). 

Peneliti memiliki 2 faktor yang menjadi dasar untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut guna mengetahui potensi whistleblowing di kalangan 

mahasiswa. Pertama, Benke dan Hermanson (1993) mencatat bahwa The 

Accounting Education Change Commission menekankan bahwa seorang 

lulusan akuntansi dianjurkan untuk memiliki keterampilan intelektual, 

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah etika. Hal ini membuktikan 

perlunya pemahaman yang lebih baik tentang etika lulusan mahasiswa 

akuntansi. Kedua, pemahaman seperti itu akan memungkinkan instruktur 

untuk menilai apakah pendidikan etika cukup ditekankan di sekolah bisnis 

dan akan memungkinkan pendidikan etika untuk lebih baik dimasukkan 

dalam program akuntansi di masa depan. Oleh karena itu, pemeriksaan 

terhadap mahasiswa akuntansi yang akan memasuki profesi ini perlu 

dilakukan. Namun, reaksi mereka terhadap whistleblowing mungkin 

berbeda dari akuntan di tempat kerja dan merupakan batasan dari penelitian 

ini (Elias, 2008).  

Penelitian tersebut juga diperkuat hasil penelitian dari Fatoki (2013) 

yang menyatakan bahwa mahasiswa adalah calon pemimpin masa depan 

baik di sektor swasta maupun publik. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memiliki pandangan terhadap niat whistleblowing. Selain itu, mayoritas 

penelitian sebelumnya lebih banyak berasal dari wilayah Barat bukan 

wilayah Timur (Salleh & Yunus, 2015). Meskipun ada minat terhadap topik 

whistleblowing dalam konteks Asia, penelitian di negara-negara seperti 
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China, Hong Kong, dan Taiwan masih sangat sedikit. Studi terdahulu 

mengenai niat whistleblowing pada mahasiswa akuntansi di Indonesia masih 

terbatas. Penelitian yang sudah dilakukan di sejumlah negara belum bisa 

diimplementasikan untuk menyelesaikan persoalan di Indonesia. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang memotivasi niat 

whistleblowing pada mahasiswa akuntansi tingkat akhir. Berdasarkan 

pemaparan di atas, peneliti menguji dan menganalisa secara empiris niat 

melakukan whistleblowing dengan menggunakan pendekatan teori moral 

intensity model dan diamond fraud dengan judul “Studi Perilaku 

Whistleblowing Pada Mahasiswa Akuntansi Melalui Pendekatan Moral 

Intensity Model Dan Diamond Fraud (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi 

di Yogyakarta).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana magnitude of consequences berpengaruh terhadap niat 

melakukan whistleblowing? 

2. Bagaimana social consensus berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

3. Bagaimana proximity berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

4. Bagaimana tekanan berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 
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5. Bagaimana insentif keuangan berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

6. Bagaiamana peluang berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

7. Bagaimana rasionalisasi berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

8. Bagaimana kemampuan berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan pengaruh dari magnitude of consequences 

terhadap niat melakukan whistleblowing,  

2. Untuk menjelaskan pengaruh dari social consensus terhadap niat 

melakukan whistleblowing,  

3. Untuk menjelaskan pengaruh dari proximity terhadap niat 

melakukan whistleblowing, 

4. Untuk menjelaskan pengaruh dari tekanan terhadap niat melakukan 

whistleblowing, 

5. Untuk menjelaskan pengaruh dari intensif keuangan terhadap niat 

melakukan whistleblowing, 

6. Untuk menjelaskan pengaruh dari peluang terhadap niat melakukan 

whistleblowing,  
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7. Untuk menjelaskan pengaruh dari rasionalisasi terhadap niat 

melakukan whistleblowing, dan 

8. Untuk menjelaskan pengaruh dari respon, sikap dan minat 

whistleblower terhadap niat melakukan whistleblowing. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menambah wawasan peneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya whistleblowing pada sebuah 

perusahaan dari perspektif mahasiswa akuntansi yang akan menjadi 

seorang akuntan dimasa depan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat membantu manajemen perusahaan lebih 

serius dalam menyikapi pengaduan tersebut. Perusahaan dapat 

melakukan program pelatihan terkait etika profesi. Selain itu, 

perusahaan dapat mempertimbangkan adanya whistleblower system 

yang dapat di terapkan sebagai sarana pengaduan kinerja 

perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi ilmiah pada 

ilmu pengetahuan whistleblowing pada sebuah perusahaan, serta 

dapat dijadikan rujukan pada penelitian selanjutnya.  
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D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab. Bagian awal terdiri dari 

halaman judul, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

gambar. Sedangkan bagian lain dapat diuraikan sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan bab awal yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematikan penelitian. Latar belakang menjelaskan uraian tentang peta 

permasalahan yang akan diteliti yang didukung dengan data atau fakta yang 

mendukung, dan urgensi penelitian. Rumusan masalah merupakan masalah 

atau persoalan penelitian dalam bentuk pertanyaan. Tujuan penelitian berisi 

mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian 

ini berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian untuk pihak-

pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam 

penelitian ini. 

Bab kedua memaparkan teori-teori yang relevan dan melandasi jalan 

penelitian. Selain itu diuraikan pula apa saja variabel yang diteliti serta 

hubungan antar variabel yang ada dalam pengembangan hipotesis. Untuk 

memperkuat landasan penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian 

ini dilakukan. Terakhir sebagai gambaran secara visual, bagian ini 

menampilkan kerangka berfikir yang menjadi acuan dalam menyusun 

model penelitian. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Bab ini menjelaskan 

tentang obyek penelitian berisi jenis penelitian, metode pengumpulan data, 
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sumber data dan teknik analisis data berupa alat analisis yang akan 

digunakan dalam penelitian.  Selanjutnya, bab keempat memuat deskripsi 

objek penelitian, hasil analisis serta pembahasan hasil yang mendalam hasil 

penelitian, dan implikasi dari penelitian tersebut. Penyajian hasil penelitian 

ini berupa teks, tabel, dan grafik. Hasil penelitian memuat data utama, data 

penunjang, dan pelengkap yang diperlukan di dalam penelitian yang disertai 

penjelasan tentang makna atau arti dari data yang terdapat dalam tabel, 

gambar, grafik yang dicantumkan. 

Bab kelima yaitu kesimpulan atas pengujian hipotesis dan diskusi 

singkat atas hasil yang diperoleh. Implikasi hasil penelitian baik secara 

teoritis, praktik, atau kebijakan. Kemudian, dalam bagian akhir ini juga 

memuat saran-saran yang berisi tentang keterbatasan dalam penelitian, dan 

saran-saran agar penelitian selanjutnya bisa lebih baik. Bagian akhir dari 

penelitian ini memuat lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian 

ini melahirkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, hubungan antara Magnitude of Consequences dan 

Whistleblowing Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.241. Hal ini 

dapat diartikan bahwa Magnitude of Consequences tidak berpengaruh 

positif terhadap Whistleblowing Intention, dikarenakan nilai P-Value 

lebih dari 0.05. 

2. Dalam penelitian ini hubungan antara Social Consensus dan 

Whistleblowing Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.036. Hal ini 

dapat diartikan bahwa Social Consensus berpengaruh positif terhadap 

Whistleblowing Intention, dikarenakan nilai P-Value kurang dari 0.05. 

3. Dalam penelitian ini hubungan antara Proximity dan Whistleblowing 

Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.005. Hal ini dapat diartikan 

bahwa Proximity berpengaruh positif terhadap Whistleblowing 

Intention, dikarenakan nilai P-Value kurang dari 0.05. 

4. Dalam penelitian ini hubungan antara Pressure dan Whistleblowing 

Intention memiliki nilai P-Value sebesar <0.001. Hal ini dapat diartikan 

bahwa Pressure berpengaruh positif terhadap Whistleblowing Intention, 

dikarenakan nilai P-Value kurang dari 0.05. 

5. Dalam penelitian ini, hubungan antara Financial Intensive dan 

Whistleblowing Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.298. Hal ini 
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dapat diartikan bahwa Financial Intensive tidak berpengaruh positif 

terhadap Whistleblowing Intention, dikarenakan nilai P-Value lebih dari 

0.05. 

6. Dalam penelitian ini, hubungan antara Opportunity dan Whistleblowing 

Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.290. Hal ini dapat diartikan 

bahwa Opportunity tidak berpengaruh positif terhadap Whistleblowing 

Intention, dikarenakan nilai P-Value lebih dari 0.05. 

7. Dalam penelitian ini, hubungan antara Rationalization dan 

Whistleblowing Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.237. Hal ini 

dapat diartikan bahwa Rationalization tidak berpengaruh positif 

terhadap Whistleblowing Intention, dikarenakan nilai P-Value lebih dari 

0.05. 

8. Dalam penelitian ini, hubungan antara Capability dan Whistleblowing 

Intention memiliki nilai P-Value sebesar 0.005. Hal ini dapat diartikan 

bahwa Capability berpengaruh positif terhadap Whistleblowing 

Intention, dikarenakan nilai P-Value kurang dari 0.05. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya faktor pengetahuan secara 

teoritis mengenai moralitas seorang karyawan pada suatu perusahaan. 

Hal ini perlu ditanamkan dan ditekankan sejak masa perkuliahan. 

2. Temuan ini berimplikasi pada perusahaan untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan ketelitian dalam hal pelaporan keuangan juga 

ketegasan terhadap lingkungan kerja perusahaan terkait. Dengan adanya 

SOP tertulis dan diketahui oleh seluruh karyawan, juga adanya aturan 
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yang tegas bagi karyawan yg melanggar. Maka akan memberi efek jera 

Apabila karyawan melakukan sebuah kecurangan dan reward bagi 

karyawan yang melakukan pengungkapan kecurangan tersebut. 

C. Saran 

1. Dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yang tidak signifikan, 

hal tersebut dapat diakibatkan dari jumlah sampel yang terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan memperluas kerangka 

sampling sehingga diperoleh hasil yang memiliki tingkat generalisasi 

yang lebih tinggi. 

2. Penelitian ini memiliki kelemahan dalam metode pengumpulan data. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

metode eksperimen untuk melakukan internalisasi kepada responden 

sebelum melakukan survei kuesioner. 
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